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Abstract: The behaviorism learning theory can be used to help the learning process. Butit is known that many experiments in behaviorist theory are carried out using animalsthus raising questions, whether the behaviorism learning theory is in line with Islamicteachings and can be used in Islamic Education. This research is a library research thatis analyzed using content analysis techniques. The results of this study are, found it therelevance of behaviorism learning theory to Islamic education, as follows: (1)Behaviorism learning theory can be used to help the learning process of Islamiceducation (2) The behaviorism learning theory is a learning theory that is in line withthe teachings of Islam (3) The existence of conditioning (classical conditioning),repetition and reinforcement in behaviorism theory which is also used in learningIslamic education (4) The theory of behaviorism according to edward lee throndikecontains four laws, namely: law of readiness, law of exercise, law of effect, dan law ofattitude, which is in line with the learning process of Islamic education.
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Abstrak: Teori belajar behaviorisme dapat digunakan untuk membantu prosespembelajaran. Namun diketahui bahwa banyak percobaan dalam teori behaviorismedilakukan dengan menggunnakan hewansehingga menimbulkan pertanyaan, apakahteori belajar behaviorisme sejalan dengan ajaran agama Islam dan dapat digunakandalam Pendidikan Islam. Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan yangdianalisis dengan menggunakan teknik analisis konten. Hasil dari penelitian ini adalahditemukan adanya relevansi antara teori belajar behaviorisme terhadap pendidikanIslam, sebagai berikut: (1) Teori belajar behaviorsime dapat digunakan untukmembantu proses pembelajaran pendidikan Islam (2) Teori belajar behaviorsimemerupakan teori belajar yang sejalan/berkaitan dengan ajaran agama Islam (3) Adanyapengkondisian (clasical conditioning), pengulangan dan penguatan dalam teoribehaviorsime yang juga digunakan dalam pembelajaran pendidikan Islam (4) Teoribelajar behaviorsime menurut Edward Lee Thorndike mengandung empat hukum,yaitu: law of radiness (hukum kesiapan), law of exercise (hukum latihan), law of effect(hukum latihan), dan law of attitude (hukum sikap), yang sejalan/berkaitan denganproses pembelajaran pedidikan Islam.
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PENDAHULUANBelajarmerupakan suatu prosesdimana suatu organisasi berbuahperilakunya sebagai akibat pengalaman(Dahar, 2011: 2). Bagi sebagian orangbelajar dianggap berhasil apabilaseseorang telah dapat membaca, menulis,menghafalkan materi pembelajaran,menjawab pertanyaan, dan lainsebagainya. Namun hakikat belajarbukanlah sebatas demikian. Seseorangdapat dikatakan belajar apabila telahterjadi perubahan pada diri seseorangtersebut, baik itu berupa kognitif, afektif,maupun psikomotorik.Saat ini di dalam dunia pendidikanbanyak sekali dikembangkan dandigunakan teori-teori belajar. Teoribelajar digunakan untuk membantupendidik dan peserta didik dalammendesain pembelajaran sehingga dapatmemberikan kemudahan kepada pendidikdan peserta didik dalam mencapai tujuanpembelajaran yang telah ditetapkan. Teoribelajar itu sendiri merupakan gabunganprinsip yang saling berhubungan danpenjelasan atas sejumlah fakta sertapenemuan yang berkaitan denganperistiwa belajar (Nahar, 2016: 64).Teori belajar terbagi menjadi tiga,yaitu: (1) Teori behaviorisme(behavioristik) (2) Teori kognitif, dan (3)Teori humanisme. Teori behaviorismelebih menekankan pada pembentukantingkah laku berdasarkan stimulus danrespon yang bisa diamati. Teori iniberlawanan dengan teori kognitif yanglebih menekankan pada proses belajaratau mental yang bisa diamati secarakasat mata. Sedangkan teori humanistikmerupakan teori penengah dari keduateori tersebut, yakni teori yangmemandang manusia sebagai mahlukyang berharga (Rusuli, 2014: 39).Teori behaviorisme dalampembelajaran dapat digunakan untukmelatih refleks-refleks sedemikian rupasehingga menjadi suatu kebiasaan yangdikuasai individu (Suyono & Hariyanto,

2011: 59). Artinya suatu pembelajaranharus dapat melatih individu peserta didikdengan menggunakan stimulus danrespon sehingga hasil dari belajartersebut merupakan sesuatu yang dapatdikuasai oleh peserta didik.Menurut Edward Lee Thorndiketeoribelajar behaviorisme merupakan prosesinteraksi antara stimulus dan respon.Kemudian menurut John Broadus Watsonstimulus tersebut harus berbentuktingkah laku yang dapat diamati
(observable) (Ratnawati: 11-12). Dengandemikian maka suatu pembelajaran harusdapat menciptakan stimulus dan responyang dapat diamati dan dapat membantupeserta didik dalam menguasasi suatupelajaran. Untuk itu dalam suatupembelajaran dibutuhkanya trial and eror,
clasical conditiong, dan stimulus respon.Teori belajar behaviorsime padadasarnya digunakan untuk membantusuatu pembelajaran sehingga daripembelajaran tersebut dapat membentukperilaku peserta didik yang baik dandiinginkan. Namun sebelummenggunakan teori behaviorisme dalampembelajaran hendaklah diketahui secaralebih medalam mengenai teori belajarbehaviorismeagar apa yang diinginkandari sebuah pembelajaran dapat tercapai.Selain itu percobaan-percobaan dalamteori behaviorsime banyak dilakukandengan menggunakan hewan seperti:anjing, kucing, dan lain lain. Hal inimenimbulkan pertanyaan, apakah teoribelajar behaviorisme sejalan denganajaran agama Islam, dan dapat digunakandalam Pendidikan Islam. Persoalan inipenting untuk diketahui sebab dalamdunia pendidikan Islam khususnyaIndonesia sangat akrab dengan teori ini.Berangkat dari permasalahan di atasmaka dalam  penelitian ini akan mencobamengkaji lebih mendalam mengenairelevansi teori belajar behaviorismetehadap pendidikan Islam yang ditinjaudari behaviorisme Edward Lee Thorndikedan John Broadus Watson.
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METODE PENELITIANPenelitian ini merupakan penelitiankepustakaan (library research), yaitupenelitian yang dilakukan denganmenggunakan buku-buku, artikel, dandokumen-dokumen lainya sebagai sumberdata dalam penelitian. Penelitian inidifokuskan pada kajian mengenairelevansi teori belajar behaviorsimeterhadap pendidikan Islam yang ditinjaudari behaviorisme Edward Lee Throndikedan John Broadus Watson. Dalampenelitian ini penulis mengumpulkan datadengan cara penelurusan, yaitu suatu caradimana penulis melakukan penelusuranterhadap sumber data (buku, artikel,majalah, dan dokumen-dokumen lainyayang terkait), untuk kemudian dilakukananalisis data dengan menggunakananalisis konten (content analysis). Analisiskonten merupakan suatu tekhnik yangdigunakan untuk menarik kesimpulanakhir melalui karakteristik pesan yangdilakukan secara objektif dan sistematis(Moelong, 2015: 26). Dengan kata laindata-data yang telah diperoleh (darisumber kepustakaan) dianalisis untukkemudian ditemukan sebuah kesimpulanakhir yang valid dan relevan denganpenelitian yang dilakukan.
KONSEP UTAMA TEORI BELAJAR
BEHAVIORISMETeori belajar behaviorsimememandang bahwa belajarmerupakanproses perubahan tingkah lakusebagai akibat dari interaksi antarastimulus dan respons (Sanjaya, 2008:238). Belajar menurut psikologibehavioristik merupakan suatu kontrolinstrumental yang berasal darilingkungan. Dengan demikian makabelajar tidaknya seseorang bergantungpada faktor-faktor kondisional yangdiberikan lingkungan (Siregar & Hartini,2011: 25).Teori belajar behaviorsime memilikibeberapa ciri, sebagai berikut: (1)Mengutamakan unsur-unsur atau bagian-

bagian kecil (2) Bersifat mekanis (3)Menekankan peranan lingkungan (4)Mementingkan pembentukan respon (5)Mementingkan pentingnya latihan(Suyono & Hariyanto, 2011: 58).Belajar dalam behaviorsme dapatdilakukan dengan melatih refleks-reflekssedemikian rupa sehingga dapat menjadisuatu kebiasaan yang dikuasai individu.Menurut behaviorisme belajar merupakansuatu akibat dari adanya interaksi antarastimulus (S) dengan respon (R). Menurutteori ini, dalam belajar yang pentingadalah adanya input berupa stimulus dan
output yang berupa respon (Andriyani,2015: 96).Belajar dalam behaviorsimememiliki kosep dasar, yaitu bahwa belajarmerupakan proses interaksi antarastimulus atau rangsangan yang berupaserangkaian kegiatan yang bertujuan agarmendapatkan respon belajar dari objekpenelitian. Respon itu sendiri adalahreaksi yang dimunculkan peserta didikketika belajar yang dapat berupa pikiran,perasaan, atau pun tindakan (Suyono &Hariyanto, 2011: 59). Dikutip Suyono &Hariyanto (2011: 60) dari Di Vesta danThopson, bahwa konsep belajarbehaviorisme, ialah sebagai berikut:
Gambar 1: Konsep Dasar Perilaku BelajarMenurut Behaviorsime.
Teori Belajar Behavirosisme Edward
Lee ThorndikeEdward Lee Thorndike merupakanseorang psikologi Amerika yang lahirpada 31 Agustus 1874 (Rahyubi, 2014:31). Menurut Thorndike belajarmerupakan proses interaksi antarastimulus yang mungkin berupa pikiran,perasaan, atau gerakan dan respon yangjuga mungkin berupa pikiran, perasaan,atau gerakan (Andriyani, 2015: 170).
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Proses belajar menurut Thorndikememiliki bentuk yang paling dasar, yaitu:
trial and eror learning (belajar uji coba),atau disebut juga sebagai selecting and
connecting (pemilihan dan pengaitan)(Hergenhahn & Olson, 2008: 60).Edward Lee Thorndike pada awalnyamelakukan percobaan terhadap seekorkucing dan di masukan kedalam sebuahkotak yang didalamnya terdapat banyaklabirin (Andriyani, 2015: 170), yangdilengkapi sebuah tombol pembuka yangdapat ditekan. Kemudian pada bagian luarkerangkeng diletakkan daging. Kucingyang ada dalam kerangkeng kemudianbergerak kesana ke mari mencari jalankeluar, tetapi gagal. Kucing tersebut terusmelakukan usaha dan gagal, keadaan iniberlangsung terus menerus. Tak lamakemudian kucing tanpa sengaja menekantombol sehingga tanpa sengaja pintukotak kerangkeng terbuka dan kucingdapat memakan daging didepanya (Irwan,2015: 100). Percobaan tersebut dilakukanberulang-ulang.Pada awalnya gerakan kucing sangatlama/lambat dalam membuka pintu(menekan tombol pembuka), namunsetelah dilakukan percobaan secaraberulang-ulang akhirnya kucing tersebutmengalami sebuah kemajuan tinggkahlaku, dan pada akhirnya ketikakucingtersebut dimasukkan kembalikedalam box, kucing tersebut dapatmenemukan dan menekan tombolpembuka pintu dengan sekali usahahingga pintu terbuka (Irwan, 2015: 100).Dari percobaan yang dilakukan,Thorndike menyatakan bahwa perilakubelajar manusia ditentukan oleh stimulusyang ada di lingkungan sehingga dapatmenimbulkan respon secara refleks(Irwan, 2015: 101). Thorndikemenyimpulkan bahwa respons untukkeluar kandang secara bertahapdiasosiasikan sebagai stimulus dalamsuatu proses coba-coba (trial and error).Kemudian respons yang benar secarabertahap diperkuat melalui serangkaian

proses coba-coba, sementara responsyang tidak benar akan melemah danmenghilang (Winataputra dkk, 2011: 2.9).Dengan demikian maka jelaslah bahwakonsep belajar menurut Thorndiketerdiridari stimulus dan respon yang nantinyaakan menghasilkan perubahan tingkahlaku pada peserta didik.Edward Lee Thorndike dalam hal inimengembagkan teori connectionisme atau
trial and eroryang didasarkan ataspercobaannya terhadap kucing. Belajarmenurut teori ini ditunjukkan denganadanya proses trial and eror (Rusuli,2014: 42). Dari trial and eror, Throndikekemudian mengemukakan beberapahukum yang berkaitan dengan prosesbelajar, sebagai berikut:

Pertama, hukum kesiapan (law of
readiness). Dikutip dari B.R. Hergenhahn&Mattew H. Olson (2008: 64) bahwa Law
of readiness atau hukum kesiapanmengandung tiga bagian, sebagai berikut:(1) Apabila satu unit konduksi siapmenyalurkan (to conduct), makapenyaluran denganya akanmemuaskan(2) Apabila satu unit konduksibelum siap untuk menyalurkan, makatidak menyalurkanya akan menjengkelkan(3) Apabila satu unit konduksi belum siapuntuk penyaluran dan dipaksa untukmenyalurkan, maka penyaluran denganyaakan menjengkelkan.

Kedua, hukum latihan (law of
exercise).Law of ecercise mengatakanbahwa semakin sering tingkah lakudiulang, dilatih, dan dipraktikkan, makaasosiasi tersebut akan semakin kuat.Prinsip law of exeecise adalah bahwakoneksi antara kondisi yang merupakanperangsang dengan tindakan akanmenjadi lebih kuat karena latihan-latihan,tetapi akan menjadi lemah bila koneksiantar keduanya tidak dilanjutkan ataudihentikan. Prinsip utama dalam belajarmenurut law of exercise adalahpengulangan, bahwa apabila makin seringdiulang, materi pelajaran akan semakindikuasai (Rahyubi, 2014: 36).
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Ketiga, hukum akibat (law of effect).
Law of effect merupakan hubunganstimulus respons yang cenderungdiperkuat bila akibatnya menyenangkan,dan sebaliknya cenderung diperlemah jikaakibatnya tidak memuaskan. Menurut law
of effect jika suatu respons menghasilkansituasi yang memuaskan, maka koneksi S-R akan menguat (Hergenhahn & Olson,2008: 66). Hukum ini menunjuk padamakin kuat atau makin lemahnya koneksisebagai hasil perbuatan. Suatu perbuatanyang disertai akibat menyenangkancenderung dipertahankan dan lain kaliakan diulangi lagi. Sebaliknya jikaperbuatan yang mengakibatkan hal yangtidak menyenangkan cenderungdihentikan dan tidak diulangi lagi(Rahyubi, 2014: 36-37).

Keempat, hukum sikap (law ofattitude). Menurut law of attitude bahwaperilaku belajar seseorang tidak hanyaditentukan oleh hubungan stimulus danrespons saja, tetapi juga ditentukan olehkeadaan yang ada dalam diri individu,baik menyangkut aspek kognitif, emosi,sosial, maupun psikomotornya (Rahyubi,2014). Dengan demikian maka responsterhadap situasi eksternal tergantungpada kondisi individu serta hakikat darisituasi tersebut. Sesuatu yang dianggapmenarik dan memuaskan oleh seorangindividu tetapi tidak bisa dipungkirisangat mungkin dianggap sebaliknya olehindividu lainya. Sama-sama menghadapimateri, persoalan dan obyek yang sama,seorang individu bisa saja memunculkankesan dan reaksi yang beragam danberbeda (Rahyubi, 2014: 36-37).Teori connectisme merupakan teoriyang menyatakan bahwa adanyahubungan antara stimulus dan responsyang diberikan oleh organisme terhadapstimulus awal (Rusuli,2014: 42). Denganbegitu maka teori ini mengasumsikanbahwa tingkah laku peserta didik padahakikatnya ialah merupakan suaturespons terhadap lingkungan yang lalu

dan sekarang dan semua tingkah lakuyang dipelajari (Djiwandono, 1989: 51).Dari asumsi tersebut maka seorangguru yang memiliki fungsi pendidik padalingkungan sekolah sebaiknya mampuuntuk menciptakan lingkungan belajaryang memungkinkan terjadinyapenguatan (reinforcement) pada diripeserta didik. Lingkungan belajar yangdimaksud  ialah berupa benda, saranaprasarana, orang atau pun situasi tertentuyang semuanya dapat memunculkan danberdampak pada tingkah laku pesertadidik. Berikut gambar ilustrasi
reinforcement dalam pembelajaran yangdikutip dari Muh Hizbul Arifin dalamAplikasi dan Implikasi Teori Behaviorismedalam Pembelajaran: Analisis StrategisInovasi Pembelajaran (4):

Gambar 2: Ilustrasi Reinforcement BagiPeserta Didik.Dari gambar diatas dapat dipahamibahwa pada gambar A, peserta didik yangmemiliki perangai suka mengangguterhadap temanya pada setiap waktu dantemanya tersebut bersikap kooperatif danmau menanggapi semua obrolanya, makalingkunganya akan bersifat kondusif ataudapat memberikan penguatan
(reinforcement) sehingga hal tersebutakan membentuk peserta didik menjadipeserta didik yang berperilaku sebagaipengecau. Sebaliknya pada gambar B,karena lingkunganya tidak memberikan
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penguatan (reinforcement) terhadap sikapdan tingkah laku peserta didik makalingkungan tersebut akan membentukpeserta didik menjadi peserta didik yangpendiam. Sedangkan pada gambar C,peserta didik yang berada padalingkungan yang mempunyai ketersediaansumber belajar yang memadai seperti:buku, majalah, komputer dan lain-lain,akan dapat memberikan penguatan danmembentuk peserta didik menjadi pesertadidik yang paham, mengerti, dan terampildalam memahami dan menggunakansumber belajar (Muflihin: 4).
Teori Belajar Behaviorsime John
Broadus WatsonJohn Broadus Watson lahir pada 9Januari 1958 di South Carolina USA, danmeninggal di New York pada 25September 1958 (Andriyani, 2015: 171).Belajar menurut Watson merupakansebuah proses interaksi antara stimulusdan  respons, namun stimulus danrespons yang dimaksud harus berbentuktingkah laku yang dapat diamati
(observabel) dan dapat diukur(Irwan,2015: 104). Dengan kata lain Watsonmengakui adanya perubahan-perubahanmental dalam diri seseorang selamaproses belajar, namun ia menganggap haltersebut sebagai faktor yang tak perludiperhitungkan, karena hal tersebut tidakdapat menjelaskan apakah seseorangtelah belajar atau belum, dan karena haltersebut tidak dapat diamati (Irwan,2015: 104).John Boardus Watson pernahmelakukan percobaan yang pernahditerapkan pavlov mengenai classical
conditioning, yaitu dengan menggunakanseekor tikus dan seseorang anak yangbernama Albert. Dari percobaan tersebutWatson percaya bahwa manusiadilahirkan dengan beberapa refleks danreaksi emosional seperti cinta, kebencian,dan kemarahan (Andriyani, 2015: 171).Teori belajar yang dikembanganWatson adalah Sarbon (stimulus and

response bond theoriy). Teori ini secaraumum adalah sama dengan teoriThorndike yaitu Connectionisme dan teoriPavlov Clasical Conditioning, hal inidikarenakan yang menjadi landasan dariteori behaviorisme Watson adalah teoriThorndike dan Pavlov. Watsonmenggunakan teori Clasical ConditioningPavlov dalam hal interaksi antarastimulus dan respons yang dilengkapidengan komponen penguatan
(reinforcement) dari Thorndike(Winataputra dkk, 2011: 2.10-2.11).

Sarbon (stimulus and response bond
theoriy) adalah teori yang memandangbahwa belajar merupakan prosesterjadinya refleks-refleks atau respons-respons bersyarat melalui stimulus(Rusuli, 2014: 42). Menurut Watsonmanusia dilahirkan dengan beberaparefleks dan reaksi-reaksi emosionalseperti takut, cinta, dan marah. Semuatingkah laku tersebut terbentuk olehadanya hubungan antara stimulus danrespons baru melalui conditioning,sehingga belajar dapat dipandang sebagaicara menanamkan sejumlah ikatan antaraperangsang dan reaksi dalam sistemsusunan syaraf (Rusuli, 2014: 42). Berikutgambar proses belajar dan pembelajaranmenurut John Broadus Watson (Rahyubi,2014: 19) :

Gambar 3: Skema Proses Belajar danPembelajaran Menurut John B. Watson.Dari gambar di atas dapat dipahamibahwa dalam proses belajar danpembelajaran hal yang paling pentingadalah input yang berupa stimulus danoutput yang berupa respons. Stimulusadalah apa saja yang diberikan gurukepada peserta didik, sedangkan respons
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ialah reaksi atau tanggapan peserta didikterhadap stimulus yang diberikan olehseorang guru (Rahyubi, 2014: 19). Dalamteori Sarbon guru dituntut untuk dapatmerancang atau mengkondisikanlingkungan belajar, baik itu berupa kelas,saraprasarana, maupun kondisi belajarpeserta didik, sehingga hal tersebut dapatmempengaruhi respons yang diberikanpeserta didik. Dengan demikian maka jikaguru menginginkan seorang murid yangaktif, baik, paham dan terampil, maka halyang perlu dilakukan adalah merancangdan memberikan lingkungan belajar yangbaik.
Relevansi Teori Belajar Behaviorisme
Edward Lee Thorndike dan John
Broadus Watson Terhadap Pendidikan
IslamPendidikan Islam merupakanpendidikan yang didasarkan pada nilai-nilai ajaran Islam sebagaimana tercantumdalam  alquran dan hadis serta dalampemikiran para ulama dan dalam praktiksejarah umat Islam (Nata, 2008: 173).Dikutip dari M. Sudiyono (2009: 180)bahwa pendidikan Islam merupakanbimbingan secara tidak sadar daripendidik (orang dewasa) kepada anakyang masih dalam proses pertumbuhanya,berdasarkan norma-norma Islami, agarterbentuk keperibadiannya menjadikepribadian musllim.Pendidikan Islam secara umummemiliki tujuan, sebagai berikut: (1)Mewujudkan manusia yangberkepribadian Islam (2) Melatih danmembimbing agar peserta didikmenguasai tsaqafah (3) Melatih danmembimbing peserta didik agar dapatmenguasai ilmu kehidupan (IPTEK) (4)Melatih dan membimbing peserta didikagar memilliki keterampilan yangmemadai (Munchith, 2009: 35-46). Dalamprosesnya, pendidikan Islam menjadikantujuan sebagai sasaran ideal yang hendakdicapai dalam program dan diprosesdalam produk kependidikan Islam atau

output kependidikan Islam (Arifin, 2009:162).Dari penjelasan diatas maka dapatdipahami bahwa pendidikan Islammerupakan pendidikan yang didasarkanatas alquran, hadis, dan norma-normaIslam yang diberikan oleh orang dewasa(guru) kepada anak (peserta didik) agardapat terbentuknya kepribadian muslimpada diri anak tersebut.Pendidikan Islam pada umumnyadiberikan oleh guru dalam bentuk prosesbelajar mengajar. Belajar pada dasarnyaadalah tahapan perubahan perilaku siswayang relatif positif dan menetap sebagaihasil interaksi dengan lingkungan yangmelibatkan proses kognitif. Proseskognitif tersebut meliputi persepsi ataupengamatan, tanggapan atau bayangan,asosiasi dan reproduksi, fantasi, memoriatau ingatan dan kecerdasan (Zulhammi,2015: 110).Belajar dalam perspektif Islammerupakan kewajiban bagi setiap muslimdalam rangka meningkatkan derajat,menambah ilmu pengetahuan, sertamenambah keimanan. Hasil dari belajardiharapkan dapat membentuk insan kamilyang beriman, berahlak, dan berilmu yangterwujud dalam bentuk tingkah laku danaktivitas sehari-hari. Berikut fiman Allahdalam Q.S. Al-Mujadalah ayat 11:
َ أَيُّـهَا الَّذِينَ آمَنُوا إِذَا قِيلَ لَكُمْ تَـفَسَّحُوا فيِ 
َُّ لَكُمْ وَإِذَا قِيلَ  الْمَجَالِسِ فاَفْسَحُوا يَـفْسَحِ ا

َُّ الَّ  ذِينَ آمَنُوا مِنْكُمْ وَالَّذِينَ انْشُزُوا فاَنْشُزُوا يَـرْفَعِ ا
ُ بمِاَ تَـعْمَلُونَ خَبِيرٌ  َّ Hai orang-orang yang beriman apabiladikatakan kepadamu “Berlapang-lapanlahdalam suatu majelis” maka lapakanlahniscahaya Allah akan memberikankelapangan“.أُوتوُا الْعِلْمَ دَرجََاتٍ وَا untukmu. Dan apabiladikatakan “Berdirilah kamu” makaberdirilah, niscayaAllah akan meninggikanorang-orang yang beriman diataramu danorang-orang yang diberi pengetahuanberapa derajat. Dan Allah Maha
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Mengetahui apa yang kamu kerjakan”(Kementerian Agama Republik Indonesia,2014: 543).Belajar dalam kaitanya dengan teoribehaviorsime dipandang sebagai prosesperubahan tingkah laku sebagai akibatdari adanya interaksi antara stimulus danrespons (Yuningsih, 2011: 7). Stimulustersebut dapat berupa lingkungan pesertadidik dan dapat juga berbentuk tingkahlaku yang dapat diamati (observabel)(Ratnawati: 11-12). Dalam Islam teoribelajar behaviorisme kaitanya denganunsur lingkungan (lingkungan belajar)bukanlah sesuatu yang baru, hal inidijelaskan dalam hadis Nabi MuhammadSAW sebagai berikut:
فِخِ  مَثَلُ الجْلَِيسِ الصَّالِحِ وَالسَّوْءِ كَحَامِلِ الْمِسْكِ وََ

تَاعَ  الْكِيرِْ فَحَامِلُ الْمِسْكِ إِمَّا أَنْ يحُْذِيَكَ وَإِمَّا أَنْ تَـبـْ
فِخُ الْكِيرِْ إِمَّا أَنْ  مِنْهُ وَإِمَّا أَنْ تجَِدَ مِنْهُ رِيحًا طيَِّبَةً وََ

◌ً يحُْرِقَ ثيَِابَكَ وَإِمَّا أَنْ تجَِدَ رِيحًا خَبِيثَة
“Perumpamaan teman yang baik danteman yang buruk seperti pedagagminyak kesturi dan peniup apa tukangbesi. Si pedangang minyak kesturimungkin akan memberiknya kepadamuatau engkau membeli kepadanya atausetidaknya engkau dapat memperolehbaru yang harum darinya, tapi si peniupapi tukang besi mungkin akan membuatbadamu atau pakaianmu terbakar ataumungkin engkau mendapat bau yang tidaksedap darinya”. (H.R. Bukhari danMuslim) (Andriyani, 2015: 175).Dari hadis di atas dapat dipahamibahwa lingkungan  sangat berpengaruhterhadap seseorang. Dalam belajarseorang peserta didik dipengaruhi dandibentuk oleh lingkungan sekitarnya.Dengan demikian maka lingkunganbelajar yang baik akan membentukperilaku yang baik begitu pun sebaliknyalingkungan belajar yang buruk akanmembentuk perilaku yang buruk. Hal inidijelaskan dalam Q.S. Thaha ayat 132,sebagai berikut:

وَأمُْرْ أھَْلكََ بِالصَّلاةِ وَاصْطَبِرْ عَلیَْھَا لا نَسْألَكَُ رِزْقًا 
[Dan perintahkanlah kepada keluargamumendirikan shalat dan bersabarlah“.نَحْنُ نَرْزُقكَُ وَالْعَاقبَِةُ لِلتَّقْوَى kamudalam mengerjakannya. Kami tidakmeminta rezeki kepadamu, Kamilah yangmemberi rezeki kepadamu. Dan akibat(yang baik) itu adalah bagi orang yangbertakwa” (Kementerian Agama RepublikIndonesia, 2014: 321).Ayat di atas menjelaskan bahwaAllah SWT memerintahkan kepadamanusia untuk mendirikan sholat danbersabar dalam mengerjakanya. Yangdimaksud dengan bersabar dalammengerjakanya ialah tidak terburu-burudalam melaksanakan sholat, dan sholattersebut dilakukan setiap waktu dansampai akhir hayat. Hal ini sejalan denganteori behaviorisme yang mengutamakanpengkodisian (clasiccal conditioning),pengulangan, dan penguatan,  karenaperintah mendirikan sholat terus berlakusepanjang hayat, dilakukan berulang-ulang hingga menjadi sebuah aktifitaskebiasaan dan keharusan. Begitupundengan belajar, belajar dalam teori inihendaklah dilakukan secara berulang-ulang agar apa yang disampaikanpendidik dan apa yang diinginkanpendidik dari proses pembelajaran dapattercapai. Selain itu diperlukan jugapengkondisian terhadap lingkunganbelajar, karena lingkungan belajar dapatmempengaruhi hasil belajar peserta didik(perilaku peserta didik).Teori belajar behaviorisme dalamrelevansinya dengan pendidikan Islamdipandang baik hal ini dikarenakan teoribelajar behaviorsime dapat digunakanatau dimanfaatkan untuk membantupendidik dan peserta didik dalam prosespembelajaran, khususnya pembelajaranpendidikan Islam. Menurut teoribehaviorisme dalam belajar terdapatstimulus dan respon yang memiliki unsur-unsur, sebagai berikut: (1) Dorongan atau

drive (2) Stimulus atau rangsangan (3)Respons (4) Penguatan atau reinforcement
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(Winataputra, 2011: 2.6). Reinforcementatau penguatan dalam teori behaviorismedapat diaplikasikan dalam proses belajarterhadap anak-anak, akan tetapi apabila
reinforcement tersebut tidak diberikanmaka kebiasaan yang sudah terbentukakan musnah (Rufaedah, 2017: 27).Dengan kata lain reinforcement tersebutharus selalu diberikan agar perilakupeserta didik yang sudah terbentuk tidakmenghilang.B.R. Hergenhahn &Matthew H. Olson(2008: 64-65) dari Edward L. Thorndikebahwa teori belajar behaviorismememiliki beberapa hukum diantaranya:
law of readiness (hukum kesiapan), law of
exercise (hukum latihan), law of effect(hukum efek), dan law of attitude (hukumsikap). Beberapa hukum tersebutmemiliki hubungan atau kaitan denganpendidikan Islam, berikut uraianya:

Pertama, law of readiness (hukumkesiapan). Belajar dalam hukum ini akanberhasil apabila seorang individumemiliki kesiapan. Oleh karena itu dalamIslam sebelum memulai suatupembelajaran dianjurkan untukmempunyai niat dan berdoa terlebihdahulu, dengan maksud sebagai bentukkesiapan dari diri peserta didik sebelummemuliai proses pembelajaran.
Kedua, law of exercise (hukumlatihan). Belajar dalam hukum latihandipandang akan berhasil apabila banyakdilakukan latihan-latihan, ulangan,pengulangan dan lain-lain. Dalam Islamhukum latihanini dipandang baik danrelevan hal ini dikarenakan Islam sendirisangat menghargai perbuatan yangdilakukan secara berulang-ulang atauterus menerus, karena jika suatupembelajaran atau perbuatan dilakukansecara terus menerus maka secara tidaklangsung akan menjadi kebiasaan danakan berpengaruh terhadap pola tingkahlaku seseorang. Berikut firman Allah SWTdalam Q.S. Al-Isra’ ayat 41:

فْنَا فيِ ھَذاَ الْقرُْآنِ لِیَذَّكَّرُوا وَمَا  وَلَقَدْ صَرَّ
.یَزِیدھُُمْ إلاِ نفُوُرًا

“Dan sesungguhnya dalam Al-Quran iniKami telah ulang-ulangi (peringatan-peringatan), agar mereka selalu ingat. Danulangan peringatan itu tidak lain hanyalahmenambah mereka lari (dari kebenaran)”.(Kementerian Agama Republik Indonesia,2014: 286).
Ketiga, law of effect (hukum efek).Belajar dalam hukum efek akan dilakukanoleh seseorang dengan penuh semangatapabila seseorang tersebut mengetahuiapa yang akan ia dapat setelah belajar,seperti: setelah anak belajar dengansungguh-sungguh ia akan mendapat nilaisempurna dan jika ia mendapat nilaisempurna ia akan mendapatkan hadiahdari kedua orang tuanya. Dalam hal ini

reward atau didalam Islam dikenal denganistilah tsawab memiliki peranan yangsangat penting dalam prosespembelajaran. Artinya ketika seorangpeserta didik belajar dan ia mengetahuiakan mendapatkan reward setelah belajaryang ia lakukan, maka hal ini akanmendorong peserta didik untuk belajardengan penuh antusias dan sungguh-sungguh. Maka dalam hal ini reward yangdiberikan selain bersifat duniawi (tswab
ad-dunya) hendaklah juga bersifatukhrawi (tsawab al-akhirah) yang akanAllah SWT dikemudian hari. Berikutfirman Allah dalam Q.S. Al-Imran ayat148:
ُ ثوََابَ الدُّنْیَا وَحُسْنَ ثوََابِ الآخِرَةِ  َّ فَآتاَھُمُ 

ُ یحُِبُّ الْمُحْسِنِینَ  َّ Karena itu Allah memberikan kepadamereka pahala di dunia dan pahala yangbaik di akhirat. Dan Allah“.وَ menyukaiorang-orang yang berbuat kebaikan.”(Kementerian Agama Republik Indonesia,2014: 68).
Keempat, law of attitude (hukumsikap). Belajar dalam hukum sikap dapatterwujud dalam bentuk perilaku setelahdilakukanya proses belajar. Dalam hal inisikap seseorang dipengaruhi oleh apayang ia dapat dari suatu prosespembelajaran. Belajar dalam kaitanyadengan pendidikan Islam di pandang
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sebagai proses pembentukan ataupencipataan insan kamil yang berahlakmulia, bertaqwa dan menyembah tuhanYang Maha Esa (Pratama, 2017: 49). Ahlakmulia atau yang biasa kita sebut denganperilaku yang baik ialah merupakanbentukan dari hasil belajar peserta didik.Oleh karena itu dalam pendidikan Islamyang menjadi landasan utamanya adalahalquran dan hadis dengan maksud untukmembentuk suatu perilaku, sikap, atauahlak yang mulia. Berikut firman Allahdalam Q.S. Al-Hujurat ayat 11:
یَا أیَُّھَا الَّذِینَ آمَنوُا لا یسَْخَرْ قَومٌ مِنْ قَوْمٍ عَسَى 
أنَْ یكَُونوُا خَیْرًا مِنْھُمْ وَلا نسَِاءٌ مِنْ نسَِاءٍ عَسَى 

خَیْرًا مِنْھُنَّ وَلا تلَْمِزُوا أنَْفسَُكُمْ وَلا أنَْ یكَُنَّ 
تنَاَبَزُوا بِالألْقَابِ بئِسَْ الاسْمُ الْفسُُوقُ بعَْدَ الإیمَانِ 

”.Hai orang-orang yang beriman, janganlahsekumpulan orang laki-laki merendahkankumpulan yang lain, boleh jadi yangditertawakan itu lebih baik dari mereka.Dan jangan pula sekumpulan perempuanmerendahkan kumpulan lainnya, bolehjadi yang direndahkan itu lebih baik. Danjanganlah suka mencela dirimu sendiridan jangan memanggil dengan gelaranyang mengandung ejekan. Seburuk-burukpanggilan adalah (panggilan) yang buruksesudah iman dan barangsiapa yang tidakbertobat, maka mereka itulah orang-orangyang zalim“.وَمَنْ لمَْ یَتبُْ فَأوُلَئكَِ ھُمُ الظَّالِمُونَ  (Kementerian AgamaRepublik Indonesia, 2014: 516).Berdasarkan beberapa penjelasandiatas maka penulis dapat menganalisisbahwa relevansi teori belajarbehaviorisme terhadap pendidikan Islamialah sebagai berikut: Pertama, teoribelajar behaviorisme merupakansumbangsih pengetahuan yang dapatdigunakan untuk membantu prosespembelajaran pendidikan Islam.
Kedua, teori belajar behaviorismemerupakan teori belajar yang sejalan danberkaitan dengan ajaran agama Islam. Halini dapat dilihat dari stimulus dan responyang ada pada teori behaviorisme. Dimanastimulus tersebut dapat digambarkan

dalam bentuk lingkungan yangmempengaruhi individu.
Ketiga, adanya pengkondisian

(clasical conditoning), pengulangan danpenguatan, dimana hal ini jugasejalan/berkaitan dengan ajaran agamaIslam, karena dalam pendidikan Islamprinsip pengulangan dan penguatan ialahprinsip yang biasa digunakan dalampembelajaran pendidikan Islam.
Keempat, pada teori behaviorismeyang dikemukakan Edward Lee Thorndiketerdapat empat hukum yaitu: (1) Law of

radiness (hukum kesiapan) (2) law of
exercise (hukum latihan) (3) Law of effect(hukum latihan) (4) Law of attitude(hukum sikap). Menurut analisis penulisterhadap keempat hukum tersebut makadapat disimpulkan bahwa keempathukum tersebut ialah sejalan/berkaitandengan proses pembelajaran pendidikanIslam, hal ini dapat dilihat dari: (1) Law of
radiness (hukum kesiapan) dimanasebelum memulai pembelajaran pesertadidik membaca do’a belajar (2)Law of
exercise (hukum latihan) yang berupapemberian latihan-latihan sertapengulangan-pengulangan dalampembelajaran (3) Law of effect (hukumefek) yang berupa pemberian rewardterhadap hasil yang memuaskan yangdiperoleh peserta didik. (4) Law of
attitude (hukum sikap) yang berupa sikapatau perilaku yang diperoleh dari hasilpembelajaran.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Teori Belajar BehaviorismeTeori belajar behaviorisme inimerupakan sebuah aliran teori yang lebihmenekankan pada pembentukan tingkahlaku berdasarkan stimulus dan responyang dapat diamati (Rusuli, 2013: 39).Menurut aliran behaviorisme belajar padahakikatnya ialah merupakan prosespembentukan asosiasi antara kesan yangditangkap panca indera dengankecenderungan untuk bertindak antarastimulus dan respon, sehingga dalam teori
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ini belajar dapat dipahami sebagai upayauntuk membentuk hubungan antarastimulus dan respon sebanyak-banyaknya(Sanjaya, 2008: 237).Belajar dalam teori behaviorsimemerupakan sebuah perubahan perilaku,khusunya perubahan kapasitas pesertadidik untuk berperilaku yang baru sebagaihasil belajar dan bukan sebagai hasilpendewasaan semata (Sanjaya, 2008:237). Menurut teori behaviorismeperubahan perilaku manusia sangatdipengaruhi oleh lingkungan yang akanmemberikan beragam pengalamankepada kehidupan seseorang. Lingkunganmerupakan stimulus yang dapatmempengaruhi atau mengubah kapasitasuntuk respons. John B. Watson percayabahwa semua mahluk hidupmenyesuaikan dirinya melalui responteresbut. Hal ini lah yang menjadilandasan dasar dari adanya teori belajarbehaviorisme (Sanjaya, 2008: 238).Dari beberapa penjelasan di atasmaka dapat dipahami bahwa teori belajarbehaviorisme merupakan teori belajaryang menekankan pada aspekpembentukan tingkah laku sertaperubahan tingkah laku yang didasarkanpada stimulus dan repons yang diberikan.
PENUTUPTeori belajar behaviorismememandang belajar sebagai prosesperubahan tingkah laku sebagai akibatdari adanya interaksi antara stimulus danrespons. Edward Lee Throndike denganteori connectionismenya menyatakanbahwa belajar merupakan prosespembentukan hubungan (connection)antara stimulus dan respons yangdiberikan oleh organisme terhadapstimulus awal. Sedangkan John BroadusWatson dengan teorinya Sarbon(stimulus
and response bond theory menyatakanbahwa belajar merupakan prosesterjadinya refleks-refleks atau respons-respons bersyarat melalui stimulus.Dengan begitu maka belajar menurut teori

behaviorisme hendaklah meliputistimulus dan respon yang dapatmembentuk perilaku seseorang sebagaiakbiat dari belajar.Berdasarkan analisis penulisterhadap relevansi teori belajarbehaviorisme Edward Lee Throndike danJohn Broadus Watson dengan pendidikanIslam, diperoleh hasil sebagai berikut: (1)Teori belajar behaviorisme merupakansumbangsih pengetahuan yang dapatdigunakan untuk membantu prosespembelajaran pendidikan Islam (2) Teoribelajar behaviorisme sejalan danberkaitan dengan ajaran agama Islam (3)Adanya pengkondisian, penguatan, danpengulangan yang juga digunakan dalampembelajaran pendidikan Islam (4)Adanya keempat hukum yang jugadigunakan dalam proses pembelajaranpendidikan Islam, seperti: law of radiness(hukum kesiapan) dimana sebelummemulai pembelajaran peserta didikmembaca do’a belajar, sebagai bentukkesiapan.[]
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